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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا
Tidak

dilambangkan
16 ط t.

2 ب B 17 ظ Z

3 ت T 18 ع ‘

4 ث S 19 غ G

5 ج J 20 ف F

6 ح H 21 ق Q

7 خ Kh 22 ك K

8 د D 23 ل L

9 ذ Ż 24 م M

10 ر R 25 ن N

11 ز Z 26 و W

12 س S 27 ه H

13 ش Sy 28 ء ’

14 ص S 29 ي Y

15 ض D
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2. Konsonan

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanngnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah A

 ِ◌ Kasrah I

 ُ◌ Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf

َ◌ ي Fatḥah dan ya Ai

َ◌ و Fatḥah dan wau Au

Contoh:

كیف : kaifa

ھول : haula



ix

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf
Nama HurufdanTanda

ي/َ◌ا Fathah dan alif atau ya Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī

ُ◌ي Dammah dan wau Ū

Contoh:

قاَلَ  : qāla

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qīla

یقَوُْلُ  : yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta marbutah (ة) hidup

Ta Marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (ة) mati

Ta Marbutah yang mati (ة) atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.



x

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah (ة)

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu (ة)

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

رَوْضَةُ اْلاَطْفاَلْ  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl

◌ْ الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : al-Madīnah al-Munawwarah/

al-MadīnatulMunawwarah

طَلْحَةْ  : Ṭalḥah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn

Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukanTasawuf.
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Penulis melakukan kerja praktik pada PT. Bank Syariah Mandiri (BSM)
Kantor Cabang Ulee Kareng yang beralamat di Jl. T. Iskandar No. 333 A-
B Lam Glumpang, Ulee Kareng kota Banda Aceh yang mulai diresmikan
pada 18 Agustus 2011. Selama melakukan kerja praktik penulis
ditempatkan pada bagian pembiayaan. Salah satu produk pembiayaan
yang ditawarkan PT. BSM Kantor Cabang Ulee Kareng adalah
Pembiayaan Serbaguna Mikro. Pembiayaan Serbaguna Mikro merupakan
pembiayaan bersifat konsumtif yang ditujukan kepada nasabah/calon
nasabah perorangan/badan usaha dengan limit pembiayaan dari Rp. 11
juta sampai dengan Rp. 200 juta. Pembiayaan Serbaguna Mikro ini
memiliki margin yang rendah sehingga sangat membantu nasabah dalam
memenuhi kebutuhannya baik bersifat multiguna maupun multijasa.
Adapun tujuan dari penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah
untuk mengetahui bagaimana mekanisme penyaluran Pembiayaan
Serbaguna Mikro. Dalam penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro
terdapat tiga tahapan, tahap pertama disebut tahap awal yaitu berupa
permohonan pembiayaan atas nasabah, lalu pihak bank melakukan
investigasi, pembuatan berkas pembiayaan, penandatangan akad oleh
nasabah dan penyetoran biaya administrasi oleh nasabah. Kedua adalah
tahap pencairan dimana setelah berkas/dokumen disetujui maka Back
officer (BO) akan mentransfer dana ke rekening nasabah. Tahap terakhir
adalah tahap monitoring yang merupakan tahap pemeriksaan terhadap
kelancaran pembayaran angsuran oleh nasabah. Dikarenakan usia
Pembiayaan Serbaguna Mikro yang masih terbilang sangat muda, banyak
kalangan masyarakat yang belum mengetahui adanya produk pembiayaan
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ini. Maka dari pada itu, Bank Syariah Mandiri diharapkan untuk lebih
giat dalam memasarkan dan mensosialisasikan produk baru yang dimiliki
oleh BSM.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya perekonomian suatu negara,

maka semakin meningkat pula permintaan/kebutuhan terhadap

pendanaan. Karenanya pemerintah menggandeng dan mendorong pihak

swasta untuk ikut serta dalam membiayai pembangunan potensi ekonomi

bangsa. Salah satu kebijakan tersebut adalah dengan penyaluran

pembiayaan modal kerja kepada masyarakat untuk membiayai

peningkatan usaha-usahanya dan juga untuk membantu meningkatkan

pengusaha mikro sebagai alat pembangunan bagi suatu negara.

Perkembangan pasar mikro juga membutuhkan penyesuaian

terhadap proses pelayanan dan produk pembiayaan mikro. Sehingga bank

berperan untuk melakukan penyesuaian dan penyempurnaan atas standar

prosedur penyaluran pembiayaan mikro. Pembiayaan segmen

mikrosebagai salah satu core bisnis, yang mana bank harus memiliki

pilihan variasi produk sehingga dapat membantu nasabah untuk

memenuhi kebutuhan (konsumtif) dan memberikan solusi bagi nasabah

dalam hal permodalan (BSM, 2016).

Dalam penyusunan ketentuan pembiayaan mikro dilakukan

dengan tetap memperhatikan asas-asas pengembangan bisnis mikro yaitu

kesederhanaan (simplicity), keterbukaan (transparency), mudah

dijangkau (accesbility), tidak disubsidi (nonsubdized), dapat menutup

seluruh biaya (cost-recovery), menguntungkan (profitable), aktifitas

usaha berkelanjutan (sustainable) tanpa meninggalkan prinsip kehati-



2

hatian dan memenuhi asas penyaluran pembiayaan yang sehat (BSM,

2016).

Bank Syariah Mandiri (BSM) sebagai lembaga intermediasi

memiliki peluang untuk mengembangkan bisnis dalam pembiayaan

segmen mikro yang cukup luas. Maka fitur pembiayaan pada segmen

mikro dituntut untuk menarik dengan proses pembiayaan mudah, cepat,

efektif, dan efisien serta sesuai dengan kaidah-kaidah umum dalam

pembiayaan mikro dengan tetap memperhatikankehati-hatian dalam

pelaksanaan tersebut (BSM, 2016). Untuk menyesuaikan dengan hal

tersebut BSM meluncurkan layanan mikro dengan produk Warung Mikro

yang tujuan penggunaannya untuk Pembiayaan Usaha Mikro dan

Pembiayaan Serbaguna Mikro.

Pada tahun 2017, BSM memfokuskan dana sebesar 70% dari dana

yang diberikan terhadap Pembiayaan Warung Mikro dialokasikan pada

Pembiayaan Serbaguna Mikro yang ditujukan untuk Golongan

Berpenghasilan Tetap(GOLBERTAP)maupun non-GOLBERTAP,

karena Produk Serbaguna Mikro ini merupakan produk unggul BSM

yang tidak dimiliki oleh bank lainnya.

Sehubungan dengan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk

mengetahui lebih jelas tentang mekanisme penyaluran Pembiayaan

Serbaguna Mikro dalam tugas akhir yang berjudul “Mekanisme

Penyaluran Pembiayaan  Serbaguna Mikro pada PT. Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng”.

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Adapun tujuan dari penulisan hasil kerja praktik ini adalah

untukmenjelaskan dan menyajikanmekanisme penyaluran Pembiayaan
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Serbaguna Mikro pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee

KarengBanda Aceh.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Adapun beberapa manfaat dari penulisan Laporan Kerja Praktik

(LKP) ini adalah:

1. Bagi Khazanah Ilmu Pengetahuan

LKP ini dapat berguna untuk memberikan penjelasan dan

pemahaman mengenai penyaluran produkPembiayaan Serbaguna

Mikro pada PT. BSM Kantor Cabang Ulee KarengBanda Aceh.

Juga untuk mengetahui bagaimana proses tahapan

penyaluranPembiayaan Serbaguna Mikro pada PT. BSM Kantor

Cabang Ulee KarengBanda Aceh. Selain itu LKP ini juga

diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang dapat menambah

wawasan pembaca khususnya mahasiswa satu jurusan dengan

penulis.

2. Bagi Masyarakat

Penulis sangat berharap semoga LKP ini berguna untuk

masyarakat luas sehingga mereka dapat mengetahui produk yang

dimiliki oleh BSM yaitu produk Pembiayaan Serbaguna Mikro

dan dapat memudahkan masyarakat untuk mengetahui tahapan

penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro dalam bentuk

multiguna ataupun multijasa sehingga memudahkan masyarakat

untuk mengajukan Pembiayaan Serbaguna Mikro baik

masyarakat GOLBERTAP maupun non-GOLBERTAP.

3. Bagi Instansi Tempat Kerja Praktik

Kegunaan LKP ini untuk instansi yang bersangkutan yaitu

dapat membantu karyawan di PT. BSM Kantor Cabang Ulee



4

Kareng Banda Aceh dalam memasarkan produk yang ada pada

bank tersebut melalui LKP ini.

4. Bagi Penulis

Adapun kegunaan LKP ini bagi penulis sendiri adalah dapat

membandingkan antara teori dan ilmu yang dipelajari selama

perkuliahan dengan pengalaman yang diperoleh selama kerja

praktik, selain itu dapat melatih penulis agar mampu menjelaskan

mekanisme penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro secara

sistematis kepada pembaca.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Sistematika dalam pengumpulan data dalam LKP ini terdiri dari

beberapa bab, dan masing-masing bab membahas dan menguraikan

pokok permasalahan yang berbeda.

Bab satu (pendahuluan) pada bagian ini terdapatlatar belakang

dari penulisan LKP, tujuan dari LKP, kegunaan LKP dan sistematika

penulisan LKP.

Pada bab dua(tinjauan lokasi kerja praktik) yang membahas

mengenai sejarah PT. BSM Kantor Cabang Ulee Kareng Banda Aceh

yang meliputi visi dan misi PT. BSM Kantor Cabang Ulee Kareng,

struktur organisasi, kegiatan usaha, dan keadaan personalianya.

Selanjutnyapada bab tiga (hasil kegiatan kerja praktik) terdapat

tiga sub babyaitu kegiatan kerja praktik yang membahas kegiatan kerja

yangpenulis lakukan meliputi bagian pembiayaan dan operasional.

kemudian pada bidang kerja praktik pembahasannya meliputi

Pembiayaan Serbaguna Mikro dan mekanisme penyaluran Pembiayaan

Serbaguna Mikro, dan terdapat teori yang berkaitan dengan kerja praktik
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yaitu pengertian pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan, pembiayaan

murābahahdanijārah, analisis pembiayaan, dan fungsi pembiayaan.

Terakhir pada bab empat (penutup) terdapat kesimpulan dari hasil

pembahasan keseluruhan LKP dan saran untuk perbaikan ataupun

masukan terhadap instansi yang terkait.
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BAB II

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri

Kehadiran BSMsejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan

hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.

Krisis ekonomi dan moneter sejak  Juli 1997, yang disusul dengan krisis

multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan

beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi

kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi

tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank

konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya

mengambil tindakan dengan merestrukturisasi (menata kembali) dan

merekapitalisasi (peningkatan permodalan) sebagai bank-bank di

Indonesia (syariahmandiri.co.id, 2017).

Beberapa bank konvensional seperti PT. Bank Susila Bakti

(BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT.

Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak

krisis BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya

merger (penggabungan) dengan beberapa bank lain serta mengundang

investor asing (syariahmandiri.co.id, 2017).

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan merger empat bank

(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo)

menjadi satu bankbaru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal

31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan

menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sebagai pemilik mayoritas

baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
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melakukan konsolidasi (memperkokoh) serta membentuk Tim

Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan Tim ini bertujuan untuk

mengembangkan layanan perbankan syariahdi kelompok perusahaan

Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun

1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi

syariah (dual banking system) (syariahmandiri.co.id, 2017).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk

melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional

menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan

Syariah segera mempersiapkan  sistem dan infrastrukturnya, sehingga

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah

Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No.

23 Tanggal 8 September 1999 (syariahmandiri.co.id, 2017).

Perubahan kegiatan BSB menjadi bank umum syariah

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No.

I/24/KEP.BI/1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi

Gubernur Senior Bank Indonesia No. I/I/KEP.DGS/1999, BI menyetujui

perubahan nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. BSM secara resmi mulai

beroperasi sejak Senin Tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1

November 1999 (syariahmandiri.co.id, 2017).

PT. BSM hadir, tampil, dan tumbuh sebagai bank yang mampu

memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi

kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai
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rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama

membangun Indonesia menjadi Indonesia yang lebih baik

(syariahmandiri.co.id, 2017).

Sejak awal berdirinya hinga tahun 2016, BSM telah memiliki 773

kantor cabang dan 182.156 jaringan ATM yang tersebar di 33 provinsi di

Indonesia (syariahmandiri.com, 2017). Untuk Area Banda Aceh, BSM

memiliki beberapa kantor, salah satunya terdapat di Jl. T. Iskandar No.

333 A-B Lam Glumpang Ulee Kareng yang diresmikan pada 18 Agustus

2011.1

Untuk menjalankan kegiatan usahanya, BSM memiliki visi misi

sebagai berikut (syariahmandiri.co.id, 2017):

1. Visi Bank Syariah Mandiri

a. Bank Syariah Terdepan: Menjadi Bank Syariah yang selalu

unggul diantara pelaku industri perbankan syariah di

Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, commercial

dan corporate.

b. Bank Syariah Modern: Menjadi Bank Syariah dengan sistem

layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan

nasabah.

2. Misi dari Bank Syariah Mandiri yaitu:

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata

industri yang berkesinambungan.

b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis

teknologi yang melampaui harapan nasabah.

1Hasil wawancara dengan Rachmullah, General Support Staff PT.Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng, pada tanggal 16 Maret 2017 di Banda
Aceh.
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c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran

pembiayaan pada segmen ritel.

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah

universal.

e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja

yang sehat.

f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungan.

2.2 Struktur Organisasi PT. BSM KC Ulee Kareng

Menurut Djarkasih (1997) dalam bukunya yang berjudul

Organisasi: Perilaku Struktur, Proses, menyebutkan bahwa  struktur

organisasi adalah suatu kerangka atau bagan yang menunjukkan setiap

tugas suatu lembaga atau organisasi maupun perusahaan untuk mencapai

tujuan organisasi dalam memikul setiap tugas pekerjaan. Dengan adanya

struktur organisasi ini, maka bisa menjamin orang dalam melaksanakan

tugas yang mengarah kepada pencapaian tujuan (Djarkasih, 1997: 10).

Kemudian menurut Rachmullahsebagai pegawai BSM bahwa setiap

perusahaan memiliki struktur organisasinya masing-masing. 2 Adapun

struktur organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng

adalah sebagai berikut:

1. Branch Manager adalah orang yang bertanggung jawab,

memantau, dan mengelola semua kegiatan yang dilakukan di

kantor cabang.

2Hasil wawancara dengan Rachmullah, General Support Staff PT.Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng, pada tanggal 16 Maret 2017 di Banda
Aceh.
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2. Junior Customer Banking Relationship Manager (JCBMR)

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pembiayaan yang

dibutuhkan oleh nasabah, melaksanakan kegiatan pembiayaan

serta mengoptimalkan pemasaran produk pembiayaan.

3. Branch Operation & Service Manager (BOSM)adalah orang

yang berhubungan dengan operasional bank dan bertanggung

jawab terhadap operasional bank, dibawah BOSM terdapat

bagian:

a. Customer Service adalah orang yang bertugas melayani dan

memberi penjelasan kepada nasabah tentang produk bank

serta informasi lainnya, dan juga melayani pembukaan atau

penutupan tabungan, giro, deposito, Anjungan Tunai Mandiri

(ATM), dan sebagainya.

b. Teller adalah orang yang bertugas melayani nasabah dalam

hal penyetoran dan penarikan secara tunai maupun non tunai.

c. General Support Staff (GSS) adalah orang yang bertugas

melanjutkan atau memeriksa ulang atas semua transaksi pada

front office. Dibawah GSS terdapat beberapa bagian yaitu:

1. Driver adalah orang yang bertugas mengemudi

kendaraan kantor untuk kebutuhan dan kegiatan kantor.

2. Security adalah orang yang bertugas menjaga keamanan

kantor.

3. Office Boy adalah orang yang bertugas merawat dan

menjaga kebersihan kantor.

4. Pawning Officer (PO) adalah orang yang berhubungan dan

bertanggung jawab dengan penggadaian emas serta cicil emas.
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Dibawah PO terdapat bagian Pawning Staff (PS), yaitu orang

yang bertugas menaksir berat dan harga emas yang digadai.

5. Micro Banking Manager (MBM) adalah orang yang bertanggung

jawab terhadap pencapaian target pembiayaan Warung Mikro dan

yang mengkoordinasi, menetapkan, mengawasi dan mengevaluasi

target kerja seluruh pegawai bawahan Warung Mikro. Dibawah

MBM terdapat:

a. Micro Financing Analyst (MFA) adalah orang yang bertugas

melakukan analisa pembiayaan Warung Mikro baik on desk

maupun on the spot.

b. Micro Financing Sales (MFS) adalah orang yang bertugas

mengoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk

Warung Mikro.

c. Micro Administration (MA) adalah orang yang bertugas

membuat akad dan arsip-arsip penting, dan juga memastikan

kelengkapan dokumen nasabah Warung Mikro.

2.3 Kegiatan Usaha PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Ulee Kareng Banda Aceh

BSM memiliki beberapa kegiatan usaha yang tidak jauh berbeda

dari bank-bank lainnya seperti menghimpun dana, menyalurkan dana, dan

memberikan pelayanan jasa terhadap nasabah.

2.3.1 Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro,

tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan

dalam penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan
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Mudhārabah (Adiwarman, 2008). Pada BSM  Kantor Cabang Ulee

Kareng juga menawarkan beberapa produk penghimpunan dana yang

menggunakan akad mudhārabahmuthlaqah dan wadi’ah yad-dhamānah.

Berikut ini merupakan bentuk-bentuk penghimpunan dana pada BSM

Kantor Cabang Ulee Kareng (BSM, 2016).

1. Tabungan

Produk-produk tabungan yang ditawarkan oleh Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng adalah (BSM, 2016):

a. Tabungan BSM

Merupakan tabungan dalam mata uang rupiah yang

penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama

jam kas dibuka di counter BSM atau melalui ATM.

b. BSM Tabungan Simpatik

Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah yad-dhamānah yang

penarikannya dapat dilakukan setiap saatberdasarkan syarat-

syarat yang disepakati.

c. Tabungan Investa Cendekia

Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan

dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan

dilengkapi dengan perlindungan asuransi.

d. BSM Tabungan Berencana

Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil

berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang

ditetapkan.

e. TabunganKu

Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan

ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di
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Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

f. BSM Tabungan Mabrur

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu

pelaksanaan haji & umrah.

g. BSM Tabungan Mabrur Junior

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu

pelaksanaan ibadah haji & umrah khusus untuk usia dibawah

17 tahun.

h. BSM Tabungan Kurban

Media penyimpanan dana dalam bentuk tabungan di bank

yang diperuntukkan bagi masyarakat untuk merencanakan

investa kurban.

2. Deposito

Terdapat dua produk yang ditawarkan BSM untuk deposito yaitu:

a. Deposito

Merupakan Investa berjangka dengan waktu tertentu dalam

mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan mudhārabah

muthlaqah.

b. BSM Deposito Valas

Investa berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah

yang dikelola berdasarkan prinsip mudhārabah muthlaqah.

3. Giro

Dan pada produk giro BSM menawarkan beberapa jenis produk

(BSM, 2016):

a. BSM Giro
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Sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah untuk

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan

prinsip wadi’ah yad-dhamānah.

b. BSM Giro Valas

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar umtuk

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan

wadi’ah yad-dhamānah.

4. Investasi

a. Reksa Dana Syariah

Wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal

untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek dan

Manajer Investasi.

b. Sukuk Negara Ritel

Surat berharga Syariah (Sukuk Negara) yang dijual kepada

individu atau perseorangan warga negara Indonesia melalui

agen penjual dipasar perdana dalam negeri.

2.3.2 Penyaluran Dana

Bank umum syariah perlu menyalurkan dananya kepada pihak

yang membutuhkan dana, agar tidak terjadi idle fund. Bank umum

syariah dapat menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan serta

dalam bentuk penempatan dana lainnya. Dengan penyaluran dana ini

bank syariah akan memperoleh pendapatan dalam bentuk margin

keuntungan apabila menggunakan akad jual beli, bagi hasil bila

menggunakan akad kerja sama usaha, dan sewa bila menggunakan akad

sewa menyewa (Ismail, 2011: 52). Begitu juga pada BSM yang
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merupakan salah satu bank umum syariahyang menawarkan beberapa

produk  penyaluran dana seperti (BSM, 2016):

1. BSM Implan

Merupakan pembiayaan konsumer dalam bentuk valuta rupiah

yang diberikan oleh bank kepada Pegawai Negeri Sipil(PNS)

atau Calon Pegawai Negeri Sipil(CPNS) instansi pemerintah

yang pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok) maupun

perorangan, dikoordinasi dan direkomendasi oleh Instansi.

2. Pembiayaan Warung Mikro

Merupakan pembiayaan bank kepada nasabah perorangan atau

badan usaha untuk memenuhi kebutuhan usahanya. Pembiayaan

Warung Mikro terdiri dari Pembiayaan Usaha mikro dan

Pembiayaan Serbaguna Mikro.

3. BSM Gadai Emas

Merupakan pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai

salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat yang

diperuntukkan untuk perorangan sesuai dengan prinsip syariah

dan menggunakan akad qardh, rahn dan akad ijārah.

4. BSM Cicil Emas

Merupakan fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk membantu

nasabah dalam membiayai pembelian atau kepemilikan emas

berupa lantakan (batangan) dan akad yang digunakan yaitu akad

murābahah.

5. Pembiayaan Kepada Pensiunan

Merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk

untuk pembiayaan multiguna).
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2.3.3 Pelayanan Jasa

Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaris

(penghubung) antara pihak yang surplus of fund(kelebihan dana) dan

deficit of fund (kekurangan dana), bank syariah dapat pula melakukan

berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat

imbalan berupa sewa atau keuntungan (M. Nur, 2016: 42). Dan pelayanan

jasa pada BSM antara lain (BSM, 2016):

1. BSM Card

Layanan transaksi perbankan melalui mobile banking

(handphone) dengan menggunakan koneksi jaringan data

telekomunikasi yang dapat digunakan oleh nasabah untuk

transaksi cek saldo, cek mutasi transaksi transfer antar rekening,

transfer real time ke 83 bank, transfer SKN, bayar tagihan,

pembelian isi ulang pulsa seluler dan transaksi lainnya. BSM

mobile banking memiliki layanan non-perbankan seperti

informasi jadwal shalat, serta kalimat inspiratif.

2. BSMNet Banking

layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet ke alamat

http://www.syariahmandiri.co.id/ yang dapat digunakan oleh

nasabah untuk melakukan transaksi cek saldo, cek mutasi

transaksi, transfer antar rekening, transfer real time ke83 bank,

transfer SKN/RTGS, bayar tagihan dan pembelian isi ulang pulsa

seluler serta transaksi lainnya.

3. BSMNotifikasi

Layanan untuk memberikan informasi yang segera dari setiap

mutasi transaksi nasabah sesuai dengan jenis transaksi yang
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didaftarkan oleh nasabah yang dikirimkan melalui media SMS

atau email.

4. BSM Call 14040

layanan perbankan melalui telepon dengan nomer akses 14040

atau 021 29534040, yang dapat digunakan oleh nasabah untuk

mendapatkan layanan informasi produk, jasa, cek saldo, mutasi

rekening kurs,menyampaikan keluhan dan informasi lainnya.

5. BSMATM

Layanan perbankan berupa mesin Anjungan Tunai Mandiri

(ATM) yang dimiliki oleh BSM dimana dapat digunakan oleh

nasabah untuk melakukan transaksi tunai maupun non-tunai.

BSMATM juga dapat digunakan untuk nasabah dari bank

anggota Bersama, Primadan Bancard.

6. BSM Jual Beli Valas

Merupakan pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing

atau mata uang asing dengan mata uang asing lainnya yang

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri dengan nasabah.

7. Letter of Credit

Merupakan surat jaminan yang dikeluarkan bank sebagai suatu

jaminan dari pembeli kepada penjual melalui bank atas

pembayaran terhadap sejumlah barang yang dikirimkannya

kepada pembeli.

8. BSM Transfer Lintas Negara Western Union

Merupakan jasa pengiriman uang atau penerimaan kiriman uang

secara cepat (real time on line) yang dilakukan lintas negara  atau

dalam suatu negara (domestik).

9. BSM RTGS (Real Time Gross Settlement)
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Merupakan jasa transfer uang valuta rupiah antar bank baik

dalam satu kota maupun dalam kota yang berbeda secara

realtime, hasil transfer efektif dalam hitungan menit.

10. BSM Payment Point

Merupakan layanan transaksi payment point di Bank Syariah

Mandiri dapat dilakukan oleh nasabah disetiap outlet Bank

Syariah Mandiri atau di ATM. Pembayaran dapat dilakukan

melalui debet rekening maupun tunai (cash). Layanan yang

terkait Payment Point di Bank Syariah Mandiri meliputi:

a. Pembayaran tagihan listrik.

b. Pembayaran tagihan telepon.

c. Pembelian token listrik pra bayar.

d. Pembelian pulsa isi ulang pra bayar (SIMPATI, XL, IM3).

2.4 Keadaan Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Ulee Kareng

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng memiliki 22

karyawan yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 6 orang perempuan.

Adapun posisi kerja yang diduduki oleh karyawan sebagai Branch

Manager, Branch Operation & Service Manager, General Support Staff,

Pawning Officer, Rahn Analyst, Customer service, Micro Banking

Manager, Micro Administration, Driver dan Office Boy terdapat satu

orang pada masing-masing posisi tersebut. Untuk posisi Teller dan Junior

Consumer Banking Relationship Manager diisi oleh dua karyawan pada

masing-masing posisi. Posisi yang diisi oleh tiga karyawan adalah posisi

security. Dan untuk posisi Micro Financing Sales diisi oleh empat

karyawan.
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Karyawan yang bekerja pada Bank Syariah Mandiri Kantor

cabang Ulee Kareng meilikilatar belakang pendidikan yang berbeda-

beda. Mulai dari  lulusan SLTA, Diploma, hingga Sarjana. Pada Bank

Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee kareng terdapat dua orang

karyawan yang berasal dari lulusan Diploma Perbankan Syariah UIN Ar-

Raniry yang menduduki posisi sebagai Teller dan Micro Administration.

Adapun jam kerja harian para karyawan Bank syariah Mandiri

Kantor cabang Ulee Kareng dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai

dengan pukul 17.00 WIB. Jam kerja tersebut sudah termasuk waktu

istirahat. Tetapi setiap karyawan BSM diwajibkan hadir pukul 07.40 WIB

untuk melakukan briefing, dan khusus pada hari jum’at karyawan

diwajibkan hadir pukul 07.30 WIB untuk melaksanakan pengajian rutin

yang diadakan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor cabang Ulee Kareng.

Rincian jam kerja pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Ulee Kareng adalah:

1. Senin sampai kamis : Pukul 08.00 – 17.00 (jam kerja).

2. Jumat : Pukul 08.00 – 12.00 (jam kerja).

Pukul 12.00 – 14.00 (jam istirahat).

Pukul 14.00 – 17.00 (jam kerja).

Hari Sabtu dan Minggu merupakan hari libur PT. Bank Syariah

Mandiri.
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BAB TIGA

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Selama 30 hari kerja praktik di BSM Kantor Cabang Ulee

Kareng, penulis ditempatkan di dua bagian pada bank tersebut yaitu

bagian operasional dan bagian pembiayaan.

3.1.1 Bagian Operasional

Bagian operasional adalah bagian yang berhubungan langsung

dengan nasabah. Disini penulis melakukan kegiatan seperti mengarsip

dokumen-dokumen pembukaan rekening nasabah pada ruang arsip,

membantu nasabah untuk pengisian slip setoran, membantu nasabah

mengisi form pembukaan buku rekening, dan mengganti nilai kurs pada

papan kurs.

3.1.2 Bagian Pembiayaan

Pada bagian pembiayaan penulis ditempatkan pada Warung

Mikro. Disini penulis melakukan berbagai kegiatan harian diantaranya

membuat permohonan datanasabah BI-checking, menulis nomor surat

beserta lampiran, scan surat/berkas pembiayaan, mengirim surat/berkas

melalui email, input data nasabah pembiayaan, input akad pembiayaan

nasabah, dan juga penulis mengecek rekening nasabah pembiayaan.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Dalam melaksanakan kegiatan kerja praktik pada PT. BSM

Kantor Cabang Ulee Kareng penulis banyak melakukan  kerja praktik di
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bagian pembiayaan Warung Mikro. Pembiayaan Warung Mikro memiliki

dua produk yaitu produk Pembiayaan Usaha Mikro dan produk

Pembiayaan Serbaguna Mikro yang baru dioperasikan pada tahun

2016.Ketika penulis ditempatkan dibagian ini banyak pekerjaan yang

dipercayakan kepada penulis oleh pihak Micro Administration seperti

membuat permohonan datanasabah BI-checking, menulis nomor surat

beserta lampiran, scan surat/berkas pembiayaan Warung Mikro serta

mengirim surat/berkas melalui email, input data nasabah pembiayaan,

input akad pembiayaan nasabah, dan juga penulis mengecek rekening

nasabah Pembiayaan Warung Mikro apakah nasabah sudah melakukan

setor angsuran atau belum.

3.2.1 Pembiayaan Serbaguna Mikro

Pembiayaan Serbaguna Mikro adalah fasilitas pembiayaan bank

yang ditujukan untuk pembiayaan yang bersifat konsumtif kepada

nasabah/calon nasabah perorangan/badan usaha dengan limit sampai

dengan Rp. 200 juta.Pembiayaan Serbaguna Mikro ini memiliki margin

yang rendah sehingga sangat membantu nasabah dalam memenuhi

kebutuhannya baik bersifat multiguna maupun multijasa. Adapun margin

yang ditetapkan ialah sebagai berikut (BSM, 2016):

Tabel : 3.1 Margin Pembiayaan Serbaguna Mikro di BSM

Kantor Cabang Ulee Kareng

Limit Pembiayaan Margin

Rp. 10 s.d Rp. 50 juta 32%

Rp. 50 s.d Rp. 100 juta 28%
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Rp. 100 s.d Rp. 200 juta 22%

Tujuan penggunaan Pembiayaan Serbaguna Mikro adalah untuk

keperluan konsumtif baik berupa multiguna ataupun multijasa. Target

market penyaluran pembiayaan mikro dikategorikan berdasarkan jenis

sumber pembayaran (source of repayment) nasabah yaitu nasabah

GOLBERTAP dan non-GOLBERTAP. Nasabah GOLBERTAP adalah

nasabah dengan sumber pembayaran berasal dari gaji/penghasilan tetap

yang diterima setiap bulan termasuk didalamnya PNS, pegawai Badan

Usaha Milik Negara(BUMN), pegawai Badan Usaha Milik

Daerah(BUMD), Tentara Nasional Indonesia (TNI)/Polisi Republik

Indonnesia (POLRI), pegawai perusahaan swasta yang didirikan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik karyawan

tetap maupun kontrak (outsource). Sedangkan nasabah non-

GOLBERTAP adalah nasabah dengan sumber pembayaran berasal dari

usaha yang dikelolanya (wiraswasta dan profesional) (BSM, 2016).

Akad yang digunakan dalam Pembiayaan Serbaguna Mikro

adalah akad murābahah dan ijārah. Apabila nasabah melakukan take over

(pemindahan pembiayaan) dari lembaga keuangan non-syariah

menggunakan akad murābahah atau ijārah. Akan tetapi, jika nasabah

melakukan take over (pemindahan pembiayaan) dari lembaga keuangan

syariah akadyang digunakan adalah ijārah muntahiya bit-tamlīk1. Pada

aplikasinya di BSM produk Pembiayaan Serbaguna Mikro ini

menggunakan akad wakālah dengan memberikan kuasa untuk keperluan

konsumtif yang dibutuhkan oleh nasabah (BSM, 2016).

1Ijarah Muntahiya Bit-tamlīkmerupakan akad sewa yang diakhiri dengan
kepemilikan barang di tangan si penyewa.
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Praktik akad murābahah dalam Pembiayaan Serbaguna Mikro

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Skema 3.1

Akad murābahah Produk Pembiayaan Serbaguna

Mikro di BSM Kantor Cabang Ulee Kareng

2. Akad Wakālah

3. Akad Murābahah

4. Bayar Angsuran

Memberikan Jaminan

Sumber: BSM, 2017

Keterangan:2

1. Nasabah melakukan negosiasi kepada pihak Bank, dan nasabah

melengkapi persyaratan yang harus dipenuhi.

2. Bank melakukan akad wakālah kepada nasabah, dan nasabah

membeli  barang mewakili BSM.

2Hasil wawancara dengan Jenius Khadafi, Micro Financing Analyst PT.Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng, pada tanggal 2 Maret 2017 di
Banda Aceh.

Bank Syariah
Mandiri

Nasabah

1. Negosiasi
dan Persyaratan
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3. Setelah akad wakālah dilakukan, selanjutnya diteruskan dengan

akad murābahah dimana BSM menjual barang tersebut kepada

nasabah.

4. Nasabah melakukan pembayaran iuran sesuai dengan jumlah

yang ditetapkan dan waktu yang telah ditentukan.

Adapun akad ijārah dalamPembiayaan Serbaguna Mikro dapat dilihat

pada gambar berikut:

Skema 3.2

Akad Ijārah produk Pembiayaan Serbaguna

Mikro di BSM Kantor Cabang Ulee Kareng

2. Akad Qardh

3. Akad Ijārah

4. Bayar Angsuran

Memberikan Jaminan

Sumber: BSM, 2017

1. Negosiasi
dan Persyaratan

Bank Syariah
Mandiri

1. Negosiasi
dan Persyaratan
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Keterangan:3

1. Nasabah melakukan negosiasi kepada pihak Bank, dan nasabah

melengkapi persyaratan yang harus dipenuhi.

2. Bank melakukan akad qardh kepada nasabah, dimana BSM

memberikan pinjaman kepada nasabah.

3. Setelah akad qard selesai dilakukan, selanjutnya diteruskan

dengan akad ijārah.

4. Nasabah melakukan pembayaran iuran sesuai dengan jumlah

yang ditetapkan dan waktu yang telah ditentukan.

3.2.2 Mekanisme Penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro

Dalam menyalurkan Pembiayaan Serbaguna Mikro, ada beberapa

tahapan yang harus dilakukan yaitu:

A. Tahap Awal

1. Permohonan Nasabah

Pada tahap ini nasabah yang ingin mengambil pembiayaan

konsumtif mengajukan permohonan pembiayaan pada bagian

marketing. Setelah nasabah mengajukan permohonan, nasabah harus

melengkapi syarat-syarat yang diperlukan untuk pembiayaan.

Adapun syarat yang perlu dilengkapi oleh nasabah pembiayaan

adalah:4

a. Nasabah GOLBERTAP

1. Fotokopi KTP Suami-Istri 2 lembar.

3Hasil wawancara dengan Jenius Khadafi, Micro Financing Analyst PT.Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng, pada tanggal 2 Maret 2017 di
Banda Aceh.
4 Hasil wawancara dengan Jenius Khadafi, Micro Financing Analyst PT.Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng, pada tanggal 2 Maret 2017 di
Banda Aceh.
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2. Fotokopi Kartu Keluarga (KK) 2 lembar.

3. Fotokopi Buku Nikah2 lembar.

4. Fotokopi NPWP dan SPT tahun terakhir.

5. Fotokopi SK 100% 2 lembar.

6. Fotokopi SK Pangkat terakhir 2 lembar.

7. Asli Perincian Gaji dan Bendahara bulan terakhir.

8. Rekening Koran minimal 6 bulan terakhir 2 lembar.

9. Fotokopi Jaminan/Agunan 2 lembar.

10. Rekening Listrik.

11. PBB dan STTS tahun terakhir.

12. Pas photo Suami-Istri 4x6 2 lembar.

b. Nasabah Non-GOLBERTAP

1. Fotokopi KTP Suami-Istri 2 lembar.

2. Fotokopi Kartu Keluarga (KK) 2 lembar.

3. Fotokopi Buku Nikah 2 lembar.

4. Fotokopi NPWP 2 lembar.

5. Fotokopi Surat Keuangan Usaha dari Keuchik 2 lembar.

6. Rekening Listrik .

7. PBB dan STTS tahun terakhir.

8. Pas photo Suami-Istri 4x6 2 lembar.

2. Tahap Investigasi

Setelah nasabah melengkapi dokumen persyaratan Pembiayaan

Serbaguna Mikro, marketing membuat BI-Checking. BI-Checking

adalah untuk mengetahui apakah nasabah pernah mengambil

pembiayaan di bank lain atau tidak dan mengetahui apakah nasabah

sedang terlibat kreditmacet atau tidak.
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Jika marketing telah mengetahui keadaan kredit nasabah dari BI-

Checking dan nasabah dinyatakan tidak terlibat dalam kredit macet,

maka langkah selanjutnya marketing akan melakukan analisa,

wawancara, investigasi kelengkapan (OTS/on the spot) dan melihat

agunan nasabah (BSM, 2010).

3. Tahap Pembuatan Berkas Pembiayaan

Pada tahap ini bank membuat berkas tentang nasabah atau data-

data yang berisi tentang informasi nasabah, usaha nasabah dan

semua yang berkenan tentang pembiayaan yang akan diajukan oleh

nasabah, sebagai berikut:

a. Nota Analisa Pembiayaan (NAP), memerlukan data-data

yang diperlukan oleh bank yaitu:

i. Permasalahan nasabah dalam kebutuhan modal kerja

meliputi nama usaha, unsur usaha, jumlah

permohonan pembiayaan jangka waktu, tujuan, dan

jaminan pembiayaan.

ii. Informasi nasabah meliputi informasi umum

nasabah, fasilitas pembiayaan yang dilihat dari hasil

BI Checking, dan simpulan dari hasil investigasi

bank.

iii. Analisa aspek yuridis meliputi legalitas perusahaan

dan identitas diri seperti KTP, surat nikah, kartu

keluarga, NPWP, dan juga meliputi surat legalitas

usaha (Tanda Daftar Perusahaan).

iv. Analisa aspek karakter dan manajemen meliputi total

asset/aktiva, total hutang, total modal, perolehan
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keuntungan perbulan, dan realisasi penjualan

perbulan.

v. Analisa aspek teknis meliputi dasar pertimbangan

pengajuan pembiayaan, sarana penunjang usaha,

sumber barang dagangan, tenaga kerja, realisasidan

proyeksi pembelian.

vi. Analisa aspek pemasaran meliputi produk yang

dipasarkan, persaingan dan pelanggan, cara

pembayaran, realisasi, proyeksi penjualan, resiko,

dan mitigasi.

vii. Analisa aspek keuntungan meliputi analisa laporan

keuangan dan kebutuhan modal kerja.

viii. Analisa aspek sosial ekonomi meliputi pengaruh

usaha terhadap masyarakat sekitar, tenaga kerja,

pendapatan pemerintah, dan dampak lingkungan.

b. Financing Risk Rating (FRR) berisi penilaian terhadap aspek

yuridis, aspek karakter, aspek agunan.

c. Laporan penilaian jaminan, berisi identitas jaminan, uraian

unsur jaminan dan nilai jaminan.

d. Checklist NAP, berisi daftar berkas pembiayaan yang telah

mendapatkan hasil pengecekan.

e. Know Your Customer (KYC), berisi pengetahuan pihak bank

terhadap nasabahnya.

f. Akad, berisi perjanjian akad kedua belah pihak yang sudah

disetujui.
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g. Surat Pemberitahuan Persetujuan Pembiayaan (SP3), ialah

pernyataan setuju pihak bank untuk permohonan

pembiayaan.

h. Tanda Terima Uang oleh Nasabah (TATUNA),berisi

pernyataan nasabah tentang penerimaan dana pembiayaan

dari bank.

i. Tahap Acc. (accord/menyetujui) Pembiayaan, setelah berkas

pembiayaan selesai dikerjakan. Kemudian data-data nasabah

dibawa kepada komite pembiayaan, yaitu: marketing, kepala

cabang untuk di-Acc. yang telah ditandatanganinya SP3

pembiayaan.

j. Penandatanganan akad oleh nasabah.

k. Setor biaya administrasi. Biaya administrasi dibebankan

kepada nasabah dan di setor setelah penandatanganan akad.

B. Tahap Pencairan

Setelah tahap awal selesai dilakukan, maka berkas tadi akan

diserahkan ke bagian Back Officer (BO) untuk dilihat kelengkapannyadan

dibuatnya costumer facility. Kemudian setelah nomer costumer facility

didapatkan, maka bagian marketing akan membuatkan dokumen La

Risywah (larangan pemberian hadiah kepada pihak bank), tanda terima

jaminan, cash flow nasabah, Daftar Pengecekan Realisasi Pembiayaan

(DPRP), daftar untuk legal file CSA (Financing Complience self

Assesment/Pengujian Mandiri Kepatuhan pembiayaan), dan pengikatan

jaminan oleh notaris. Setelah dokumen selesai dikerjakan maka langkah

selanjutnya adalah BO akan melakukan pencairan dana ketabungan

nasabah.

C. Tahap Monitoring
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Pada tahap ini yang dilakukan oleh pihak bank adalah memeriksa

kelancaran pembiayaan angsuran, memonitoring dokumen pembiayaan

yang telah jatuh tempo. Dan jika pembiayaan sudah lunas,

agunan/jaminan diserahkan kembali kepada nasabah sesuai prosedur.

3.3 Teori yang Berkaitan

3.3.1 Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank syariah berdasarkan

prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan

pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna

dana. Bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan

terbayar. Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi

pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka

waktu yan telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan. Sifat pembiayaan

bukan merupakan utang piutang, tetapi merupakan investasi yang

diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha (Ismail, 2011:

105-106).

Pembiayaan menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008

tentang Perbankan Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
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mudhārabah5dan musyārakah6. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk

ijārahatau sewa-beli dalam bentuk ijārah muntahiya bit-tamlīk. Transaksi

jual-beli dalam bentuk piutang murābahah, salam7 dan istishnā8.

Transaksi dalam pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qard9, dan

transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijārah untuk transaksi multijasa

berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank syariah/unit usaha

syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau yang

diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka

waktu tertentu dengan imbalan ujrah tanpa imbalan, atau bagi hasil.

3.3.2 Unsur-Unsur Pembiayaan

Unsur-unsur yang terdapat dalam pembiayaan yaitu:

1. Bank Syariah

Merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan kepada

pihak lain yang membutuhkan dana.

2. Mitra Usaha (Partner)

Merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari bank

syariah, atau pengguna dana yang disalurkan oleh bank syariah.

3. Kepercayaan (Trust)

5Mudhārabah merupakan akad kerja sama antara pemilik modal/dana (sāhibul
māl) dengan pengelola (mudhārib) disertai dengan suatu perjanjian.
6Musyārakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana.
7 Salam akad jual beli yang pembayarannya dimuka dan penyerahan barang
dilakukan di akhir sesuai waktu yang telah disepakati.
8 Istishnā akad jual beli yang pembayaran dapat dilakukan dimuka, cicilan, dan
ditangguhkan di akhir. Kemudian barang diserahkan di akhir sesuai waktu yang
telah disepakati.
9 Qard adalah akad pinjaman yang wajib dikembalikan kepada pihak bank
dengan jumlah yang sama pada waktu yang telah disepakati.
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Bank Syariah memberikan kepercayaan kepada pihak yang

menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi kewajiban

untuk mengembalikan dana bank syariah sesuai dengan jangka

waktu tertentu yang diperjanjikan. Bank syariah memberikan

pembiayaan kepada mitra usaha sama artinya dengan bank

memberikan kepercayaan kepada pihak penerima pembiayaan

akan dapat memenuhi kewajibannya.

4. Akad

Akad merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang

dilakukan antara bank syariah dan pihak nasabah/mitra.

5. Risiko

Setiap dana yang disalurkan/diinvestasikan oleh bank syariah

selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana. Risiko

pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul

karena dana yang disalurkan tidak dapat kembali.

6. Jangka Waktu

Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk

membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank

syariah.

7. Balas Jasa Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh

bank syariah, maka nasabah membayar sejumlah tertentusesuai

dengan akad yang telah disepakati antara bank dan nasabah.

3.3.3 Pembiayaan Murābahah dan Ijārah Beserta Landasan

Hukum

3.3.3.1 Murābahah
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Murābahah yaitu jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah

(Hasan, 2014: 139). Sedangkan pembiayaan murābahah yaitu suatu

perjanjian dimana bank membiayai barang yang diperlukan nasabah

dengan sistem pembayaran yang ditangguhkan. Dalam prakteknya,

pembiayaan murābahah dilakukan dengan cara bank membeli barang

dengan memberi kuasa kepada nasabah atas nama bank, dan pada saat

yang bersamaan bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan

harga pokok ditambah sejumlah keuntungan (margin) yang harus dibayar

oleh nasabah dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara

bank dan nasabah (Antonio, 2000: 251).

1. Dasar Hukum Murābahah

a. Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275, sebagai berikut:

           
al-Baqarah, 2 : 275

Terjemahan: Dan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.
.

b. Al hadist

عَنْ صَالِحِ بْنِ صُحَيْبٍ عَنْأبَيِْهِ قَالَ قَالَ رَسُولُ االلهِ 
الْبـَركَْةُ الْبـَيْعُ إِلىَ فِيْهِنَّ ثَلاَثٌ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

لٍ وَالْمُقَارَضَةٌ وَأَخْلاَطُ الْبـُرِّ باِلشَّعِيرِْ للِْبـَيْتِ لاَ أجَ 
.ماجه)(رواهابنللِْبـَيْعِ 

HR. Ibnu Majah
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Terjemahan: Dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa Rasulullah
saw. Bersabda, “tiga hal yang didalamnya terdapat
keberkahan jual beli secara tangguh, muqaradhah
(mudharaba), dan mencampur gandum dan tepung untuk
keperluan rumah bukan untuk dijual (Zulkifli, 2007).

2. Rukun dan Syarat Murābahah

Rukun dalam akadmurābahahyang harus dipenuhi dalam transaksi

ada beberapa yaitu(Ascarya, 2013: 82):

a. pelaku akad, yaitubā’I (penjual) adalah pihak yang memiliki

barang untuk dijual, dan (musytari) pembeli adalah pihak yang

memerlukan dan akan membeli barang.

b. Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman (harga).

c. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.

Adapun syarat-syarat yang terdapat didalam akad murābahah ialah

(Hasan, 2014: 140):

a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

c. Kontrak harus bebas dari riba.

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas

barang sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara ulang.

Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (b), atau (d) tidak dipenuhi,

pembeli memiliki pilihan:

a. Melanjutkan pembelian secara apa adanya.

b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas

barang yang dijual.

c. Membatalkan kontrak.
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3.3.3.2 Ijārah

Ijārah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pembindahan

kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang itu sendiri (Kasmir, 2006:

226).

1. Dasar Hukum Ijārah

a. Alquran surat al-Qasas ayat 26-27 sebagai berikut:

            
             
             
           
          


al-Qasas ayat 26-27

Terjemahan: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:
“Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat
lagi dapat dipercaya” (26). Berkatalah dia (Syu’aib):
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan
salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu
berkeja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu,
maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu Insya
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Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik”
(27).

b. Al-Hadist

قاَ لَ :  وَ سَ لَ م عَ لَ يْ هِ  ا اللهُ  صَ لَّ  النَّ بيَِّ  أَ نَّ  ابْ ن عُ مَ رَ  عَ نِ 
اعَْطوُْا الاَ جِيرَ اَجْرَهُ قَـبْلُ اَنْ يجَِفَّ عَرَقَةُ 

.ماجه)(رواهابن
HR. Ibnu Majah

Terjemahan: Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda
Berikanlah upah pekerjaan sebelum keringatnya kering
(Sabiq, 2009).

2. Rukun dan Syarat Ijārah

Adapun rukun dan syarat ijārah ialah sebagai berikut (Hasan,

2014: 145):

a. Mu’jir dan Musta’jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-

menyewa atau upah mengupah. Mu’jir adalah orang yang

memberikan upah dan yang menyewa, Musta’jir adalah

orang yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan

yang menyewa sesuatu.

b. Ijab kabul antara mu’jir dan mustā’jir, ijab kabul sewa-

menyewa dan upah-mengupah.



37

c. Disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak

baik dalam sewa-menyewa maupun dalam upah-mengupah.

3.3.4 Analisis Pembiayaan

Merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh Bank

Syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan

oleh calon nasabah. Bank melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan

untuk mencegah secara dini kemungkinan terjadinya kredit macet

(default) oleh nasabah. Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor

yang sangat penting bagi Bank Syariah dalam mengambil keputusan

untuk menyetujui/menolak permohonan pembiayaan (Ismail, 2011: 119-

120).

Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan oleh pihak bank

sebelum memutuskan untuk memberikan pembiayaan terhadap calon

nasabah adalah menggunakan prinsip analisis 5C yaitu (Ismail, 2011:

120-125):

1. Character

Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah. Bank

perlu melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah dengan

tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai

keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar kembali

pembiayaan yang telah diterima hingga lunas.

Cara yang perlu dilakukan oleh bank untuk mengetahui character

calon nasabah antara lain:

a. BI Checking

Melakukan penelitian terhadap calon nasabah dengan melihat

data nasabah melalui komputer yang online dengan Bank
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Indonesia. BI checking dapat digunakan oleh bank untuk

mengetahui dengan jelas calon nasabahnya, baik kualitas

pembiayaan calon nasabahbila telah menjadi debitur bank

lain.

b. Informasi dari Pihak Lain

Dalam hal calon nasabah masih belum memiliki pinjaman di

bank lain, maka cara yang efektif ditempuh yaitu dengan

meneliti calon nasabah melalui pihak-pihak lain yang

mengenal dengan baik calon nasabah.

2. Capacity

Analisis ini ditujukan untuk mengetahui kemampuan keuangan

calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu

pembiayaan. Kemampuan keuangan calon nasabah sangat penting

karenamerupakan sumber utama pembayaran.

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui

kemampuan keuangan calon nasabah ialah:

a. Melihat Laporan Keuangan

Dalam laporan keuangan calon nasabah, maka akan dapat

diketahui sumber dananya, dengan melihat arus kas.

b. Memeriksa Slip Gaji dan Rekening Tabungan

Bank dapat meminta fotokopi slip gaji tiga bulan terakhir dan

didukung oleh rekening tabungan sekurang-kurangnya tiga

bulan terakhir.

c. Survei ke Lokasi Usaha Calon Nasabah

Survei ini dilakukan untuk mengetahui calon nasabah dengan

melakukan pengamatan secara langsung.

3. Capital
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Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek

pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam.

Modal merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon

nasabah atau jumlah yang akan disertakan dalam proyek yang

dibiayai.

4. Collateral

Merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas

pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber

pembayaran kedua. Dalam hal nasabah tidak dapat membayar

angsurannya, maka bank syariah dapat melakukan penjualan

terhadap agunan.

5. Condition of Economy

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank perlu

mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan

kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi

ekonomi terhadap usaha calon nasabah dimasa yang akan datang,

untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha

calon nasabah.

Dalam prinsip 5C, setiap permohonan pembiayaan, dianalisis

secara mendalam sehingga hasil analisis sudah cukup memadai. Dalam

analisis 5C yang dapat dilakukan secara terapadu, maka dapat digunakan

sebagai dasar untuk memutuskan permohonan pembiayaan (Ismail, 2011:

126).

3.3.5 Fungsi Pembiayaan



40

Adapun fungsi pembiayaan berdasarkan Konsep Dasar

Pembiayaan Bank Mandiri Syariah (2010) adalah:

1. Meningkatkan daya guna uang.

Jika uang hanya disimpan saja, tidak akan menghasilkan sesuatu

yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi

berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh penerima

kredit.

2. Meningkatkan lalu lintas peredaran uang.

Uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu

wilayah kewilayah lainnya sehingga dengan memperoleh kredit

suatu daerah yang kekurangan uang akan memperoleh uang

tambahan dari daerah lainnya.

3. Meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan akan dapat digunakan oleh debitur untuk

mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau

bermanfaat.

4. Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari

satu wilayah ke wilayah lainnya. Selain itu dapat pula

meningkatkan jumlah barang yang beredar.

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi

Adanya pemberian kredit maka akan menambah jumlah barang

yang diperlukan oleh masyarakatdan dapat membantu dalam

kegiatan ekspor sehingga meningkatkan devisa negara.

6. Meningkatkan kegiatan usaha

Bagi penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegiatan

berusaha, apalagi bagi peminjam yang modalnya pas-pasan.
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7. Meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik,

terutama semakin banyak kredit diberikan untuk membangun

perusahaan, maka perusahaan tersebut membutuhkan tenaga

kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran dan menambah

pendapatan.

8. Meningkatkan hubungan internasional

Dengan adanya pinjaman internasional akan dapat meningkatkan

kerjasama anatar penerima kredit dengan pemberi kredit. Oleh

negara lain akan meningkatkan kerjasama dibidang lainnya.

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Setelah penulis melaksanakan kerja praktik pada PT. BSM

Kantor Cabang Ulee Kareng, penulis banyak mengetahui kegiatan serta

produk-produk Bank Syariah yang terdapat pada PT. BSM Kantor

Cabang Ulee Kareng, salah satunya ialah  Pembiayaan WarungMikro.

Pada tahun 2016 Warung Mikro meluncurkan produk baru yaitu

Pembiayaan Serbaguna Mikro. Pembiayaan Serbaguna Mikro merupakan

pembiayaan bersifat konsumtif yang dapat digunakan untuk keperluan

multiguna dan multijasa dengan limit pembiayaan dari Rp.11 juta sampai

dengan Rp.200 juta. Karena produk Serbaguna Mikro ini masih terbilang

baru, banyak masyarakat yang belum mengetahui apa tujuan dan manfaat

dari produk tersebut.

Pembiayaan Serbaguna Mikro ini menggunakan akad murābahah

dan ijārah dengan margin yang rendah, sehingga sangat membantu untuk

memenuhi kebutuhan konsumtif nasabah tersebut.Yang menjadi target
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pasar Pembiayaan Serbaguna Mikro adalah nasabah GOLBERTAP dan

Non-GOLBERTAP yang terdiri atas wiraswasta dan profesional.

Penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro ini dilakukan dalam tiga tahap.

Tahap pertama disebut tahap awal yaitu berupa permohonan pembiayaan

atas nasabah, lalu pihak bank melakukan investigasi, pembuatan berkas

pembiayaan, penandatangan akad oleh nasabah dan penyetoran biaya

administrasi oleh nasabah. Kedua adalah tahap pencairan dimana setelah

berkas/dokumen disetujui maka BO akan mentransfer dana ke rekening

nasabah. Tahap terakhir adalah tahap monitoring yang merupakan tahap

pemeriksaan terhadap kelancaran pembayaran angsuran oleh nasabah.

Karena Pembiayaan Serbaguna Mikro ini baru diluncurkan, maka
sosialisasi kepada masyarakat masih kurang. Selain itu proses tahapan
dalam penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro masih relatif lama, yaitu
memakan waktu 2-3 minggu. Hal ini tentu dapat mengurangi rasa
keinginan nasabah untuk mengambil pembiayaan ini
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BAB EMPAT

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Yang dapat penulis simpulkan dari pembahasan Laporan Kerja

Praktik yang telah penulis bahas pada bab sebelumnya tentang

mekanisme penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro adalah sebagai

berikut:

1. Pembiayaan Serbaguna Mikro adalah fasilitas pembiayaan

Bank yang ditujukan untuk pembiayaan yang bersifat

konsumtif kepada nasabah/calon nasabah perorangan/ badan

usaha dengan limit sampai dengan Rp. 200 juta. Pembiayaan

Serbaguna Mikro dapat digunakan untuk keperluan

multiguna maupun multijasa. Pembiayaan ini menggunakan

akad murābahah dan ijārah. Nasabah yang dapat mengambil

pembiayaan ini dapat berupa nasabah GOLBERTAP maupun

nasabah non-GOLBERTAP.

2. Proses penyaluran Pembiayaan Serbaguna Mikro ini

dilakukan dalam tiga tahap. Pertama disebuttahap awal yaitu

berupa permohonan pembiayaan atas nasabah, lalu pihak

bank melakukan investigasi, pembuatan berkas pembiayaan,

penandatangan akad oleh nasabah dan penyetoran biaya

administrasi oleh nasabah. Kedua adalah tahap pencairan

dimana setelah berkas/dokumen disetujui maka BO akan

mentransfer dana ke rekening nasabah. Tahap terakhir adalah

tahap monitoring yang merupakan tahap pemeriksaan

terhadap kelancaran pembayaran angsuran oleh nasabah.
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4.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan kepada PT. Bank

Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng adalah:

1. Bank Syariah Mandiri harus lebih giat dalam memasarkan

dan mensosialisasikan kepada masyarakat tentang adanya

kehadiran produk baru Pembiayaan Serbaguna Mikro pada

PT. Bank Syariah Mandiri, seperti membagikan brosur

kepada masyarakat yang menjadi target pasar Warung Mikro.

2. Pada proses tahapan dalam penyaluran Pembiayaan

Serbaguna Mikro diharapkan dapat dilakukan dengan proses

yang cepat dan mudah sehingga tidak mengurangi rasa

keinginan nasabah terhadap kinerja PT. Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Ulee Kareng Banda Aceh.
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